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ABSTRAK 
 

Rumah Modular Brikon merupakan salah satu teknologi konstruksi dengan 

sistem knock down yang dapat dibangun dengan cepat dan mudah. Rumah modular 

Brikon terdiri dari komponen pracetak beton bertulang berprofil dan komponen 

sambungan box baja berongga. Rumah modular Brikon ini memeliki keunggulan antar 

lain waktu konstruksi yang relatif ceoat, kualitas bahan yang dapat dikontrol karena 

sifatnya pabrikasi, dan menggunakan teknologi yang sederhana sehingga dapat dibangun 

oleh masyarakat luas. Inovasi dalam penemuan teknologi tersebut diharapkan dapat 

mengatasi kendala akan kebutuhan rumah tinggal di Indonesia yang sangat sangat besar. 

Sebelum dipasarkan kepada masyarakat, sistem struktur Brikon perlu melakukan uji 

validasi kekuatan komponen dalam menerima beban rencana. Pengujian dilakukan di 

Balai Struktur, Pusat Penelitian dan Pengembangan Pemukiman, Badan Penelitian dan 

Pengembangan Pekerjaan Umun dan Perumahan Rakyat. Pengujian yang dilakukan 

diantaranya adalah Uji Statik Siklik Sambungan Brikon teerhadap beban lateral.  

Tujuan penulisan tugas akhir ini adalah melakukan analisis kekuatan kapasitas 

sambungan rumah modular pracatak Brikon. Analisis dilakukan dengan cara 

membandingkan hasil analisis kekuatan kapasitas sambungan berdasarkan hasil 

pemodelan menggunakan program SAP2000 dengan hasil analisis pengujian 

eksperimental di laboratorium berdasarkan data sekunder. Pemodelan  pada SAP2000 

dilakukan dengan menggunakan fitur link dan menggunakan analisis pushover. 

Hasil dari penelitian tugas akhir ini memberikan nilai beban ultimit (beban 

maksimal) yang dapat diterima oleh benda uji serta besarnya deformasi yang terjadi 

ketika benda uji memikul beban ultimit. 

 

Kata kunci:  Brikon, Rumah Modular, Pushover, Data Sekunder, Kapasitas 

Sambungan 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 



 x                           Universitas Kristen Maranatha 

 

ANALYSIS STUDY OF JOINT CONNECTION 

CAPACITY IN PRECAST CONCRETE OF BRIKON 

MODULAR HOUSE 
 

FATMAWATI NUR AFNI 

NRP: 1121043 

 

 

Supervisor : Dr. YOSAFAT AJI PRANATA, S.T., M.T. 

 

ABSTRACT 

 

Brikon modular house is one of construction technologies with knock down 

system that made the house fast and easy to build. Brikon modular house 

consisting of precast concrete components and hollow steel box connection. The 

advantages of Brikon modular house is its relatively fast construction time , the 

quality of materials can be controlled because the materials is fabricated , and  

this house can be built by the public because it use simple technologies this 

discoveries of Brikon modular house technologies is expexted to overcome the 

obstacle of such high demand of housing in indonseia. Before it launched to the 

public, Brikon structural system need to be tested to validate the component 

strength in accepting the loads. The test is carried out at Balai Struktur, Pusat 

Penelitian dan Pengembangan Pemukiman, Badan Penelitian dan Pengembangan 

Pekerjaan Umun dan Perumahan Rakyat. The test permorfed include Brikon 

cyclic static connection againts lateral loads. 

The purpose of this essay is to analyze Brikon precast modular house joint 

connection strength capacity. The analysis carried out by comparing the result of 

joint connection analysis strength capacity based on modeling using SAP2000 

program with the result of experimental analysis test in the laboratory based on 

secondary data. The modeling method use link and pushover analysis of sap2000 

The result of this research provide ultimate load value ( maximum load ) 

that can be accepted by the test object and the amount of deformation that occurs 

when the test object accepting ultimate load 
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ntF   : Tegangan tarik nominal yang dimodifikasikasi mencakup efek tegangan 

geser (MPa) 

Fnv  : Tegangan geser dari tabel 

rvf
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